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MOTTO 

“Jadilah seperti air putih 

Meskipun tak berwarna tapi bisa bermanfaat untuk semuanya 

(Erliana)  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode student team achievement division (STAD) 

terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas XI SMA Negeri 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu 40 orang siswa Kelas XI MIPA SMAN 09. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu angket/kuesioner dan 
dokumentasi. Uji validitas data angket dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan rumus korelasi product moment, sedangkan 
uji normalitas datanya menggunakan rumus Spearman Brown 
(split half). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji komparatif rumus korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan metode student team achievement division 
(STAD) terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas XI SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma. Hal tersebut terbukti dari variabel 
X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y karena 

nilai thitung > ttabel atau 3,845 > 1,662 dan nilai signifikasi yang 
dihasilkan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka hal ini berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa penggunaan metode student team achievement division 
(STAD) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 09 
Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma. 

 

Kata kunci: Metode Student Team Achievement Division 

(STAD), Motivasi Belajar, Bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of using the 
student team achievement division (STAD) method on student 
learning motivation in learning Indonesian for Class XI SMA 

Negeri 09 Jambat Akar, Semidang Alas Maras Seluma District. 
The type of research used is a correlational quantitative approach. 

The sample in this study were 40 students of Class XI MIPA 
SMAN 09. The data collection techniques were questionnaires 
and documentation. To test the validity of the questionnaire data 

in this study, the authors used the product moment correlation 
formula, while the data normality test used the Spearman Brown 

formula (split half). Testing the hypothesis in this study uses a 
comparative test of the product moment correlation formula. 
Based on the results of the study, it can be concluded that there is 

an effect of using the student team achievement division (STAD) 
method on student learning motivation in learning Indonesian 

Class XI at SMAN 09 Jambat Akar, Semidang Alas Maras 
Seluma District. This is evident from variable X having a positive 
and significant effect on variable Y because the value of tcount > 

ttable or 3.845 > 1.662 and the resulting significance value of 
0.000 is less than 0.05, this means that Ha is accepted and H0 is 

rejected. Thus it can be stated that the use of the student team 
achievement division (STAD) method can increase student 
learning motivation in learning Indonesian in Class XI SMA 

Negeri 09 Jambat Akar, Semidang Alas Maras Seluma District. 
 

Keywords: Student Team Achievement Division (STAD) 

method, Learning Motivation, Indonesian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelas 

umumnya ditentukan oleh peran guru dan siswa sebagai 

individu yang terlibat langsung di dalam proses tersebut. 

Proses belajar merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi 

pada pusat saraf individu yang belajar. Proses belajar terjadi 

secara abstrak, karena terjadi secara mental dan tidak dapat 

diamati. Oleh karena itu, proses belajar hanya dapat diamati 

jika ada perubahan perilaku dari seseorang yang berbeda 

dengan sebelumnya. Perubahan perilaku tersebut bisa dalam 

hal pengetahuan, sikap maupun keterampilannya. 1 

Kegiatan belajar merupakan suatu proses perubahan 

diri individu memperoleh suatu pengalaman yang baru 

sebagai hasil dari pengalaman seseorang, demikian juga 

dengan pengaruh dari lingkungannya. Belajar merupakan 

                                                                 
1
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran , 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 23. 
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perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak  

langsung, terhadap diri seseorang sehingga seseorang 

mengalami perubahan dalam pola tingkah laku maupun 

pemikiran pada kehidupan sehari-hari. 2 

Pendekatan dan metode yang efektif sangat 

dibutuhkan dalam sebuah proses pembelajaran dalam rangka 

membuat peserta didik menikmati dalam menerima 

informasi, karena tidak selamanya ketika guru mengajar 

siswa juga belajar. Bisa saja guru mengajar sampai berbusa-

busa mulutnya, namun peserta didik tidak mengerti apa yang 

disampaikan guru, atau bisa saja guru sedang mengajar, 

peserta didik malahan melamun atau tertidur. 3 Bahkan ada 

siswa yang tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas serta rendahnya respon terhadap pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Terkadang fisik mereka memang sedang 

berada di dalam kelas, tetapi jiwa pikiran meraka entah 

                                                                 
2
Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2009), hal. 11. 
3
Alfauzan Amin dan Alimni, Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis 

Sinektik dalam Percepatan Pemahaman Konsep Abstrak dan Peningkatan 

Karakter Siswa SMP Kota Bengkulu, Jurnal International Seminar on Islamic 

Studies, IAIN Bengkulu, 2019, hal. 271. 
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berada dimana. Apalagi jika jam sekolah sudah usai, bahan 

pelajaran yang dibawa pada saat belajar di sekolah 

terbengkalai dalam tasnya hingga esok harinya. 4  

Siswa-siswi yang belajar pada Kelas XI SMA sesuai 

dengan Kurikulum 13 mendapat materi pelajaran bahasa 

Indonesia. Dalam kurikulum tersebut, mata pelajaran bahasa 

Indonesia menuntut para guru untuk melibatkan siswa secara 

aktif sebagai subjek pembelajaran. Strategi yang sering 

digunakan untuk mengaktifkan siswa yaitu dengan 

melibatkan siswa dalam diskusi di kelas. Akan tetapi 

terkadang diskusi ini kurang berjalan efektif walaupun guru 

sudah berusaha mendorong siswa agar ikut berpartisipasi 

aktif dalam proses diskusi. Banyak guru mengeluhkan bahwa 

hasil belajar dengan diskusi tidak seperti yang mereka 

harapkan. Para siswa bukannya memanfaatkan kegiatan 

tersebut untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

mereka, akan tetapi kebanyakan dari mereka bermain, 

                                                                 
4
Alimni, Alfauzan Amin, dan Meri Lestari, Intensitas Media Sosial 

dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Agama Islam Siswa Sekolah 

Menegah Pertama Kota Bengkulu , Jurnal El-Ta‟dib : Program Studi 

Pendidikan Agama Islam  Universitas Muhammadiyah Bengkulu Volume 01 

Nomor 02, 2021, hal. 145. 

http://www.kurikulum.info/
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bergurau dan sebagainya. Untuk menciptakan interaksi 

pribadi antar siswa, dan interaksi antar guru dan siswa, maka 

suasana kelas perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga 

siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama 

lainnya. 5  

Guru perlu menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa bekerjasama secara gotong royong. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas kerja sama antar siswa serta prestasi belajar siswa 

adalah pembelajaran kooperatif. Dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif dapat menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif untuk terjadinya interaksi belajar 

mengajar yang lebih efektif, sehingga siswa dapat 

membangun sendiri pengetahuannya. Pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara 

kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama 

untuk sampai kepada pengalaman belajar, baik pengalaman 

                                                                 
5

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya dalam KTSP,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 5. 
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individu maupun pengalaman kelompok. 6  Salah satu jenis 

pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD). 

Meskipun bahasa Indonesia sudah diberikan sejak 

dini, tetapi hasil dari pembelajaran tersebut belum bisa 

maksimal dengan hasil yang sangat memuaskan. 

Keanekaragaman kemampuan yang ada pada siswa adalah 

salah satu hal yang mengakibatkan mereka kesulitan belajar 

sehingga tingkat penguasaan belajar berbeda antara siswa 

satu dengan yang lainnya. Adanya tingkat penguasaan materi 

yang berbeda, maka akan berbeda pula dalam ketuntasan 

belajar mereka. Sehingga baik siswa yang cepat belajarnya 

maupun yang lambat dalam belajarnya akan mengalami 

kesulitan belajar.  

Selain hal tersebut di atas, terlalu banyaknya materi 

atau jam pelajaran yang diberikan juga bisa menyebabkan 

kejenuhan para siswa. Untuk meningkatkan motivasi 

                                                                 
6

Hisyam Zain i, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2008), hal. 3. 
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mempelajari bahasa Indonesia harus segera dicarikan solusi. 

Seorang guru perlu mengembangkan pendekatan dan metode 

yang lebih variatif untuk mengatasi berbagai kesulitan siswa 

seperti kejenuhan mempelajari bahasa Indonesia, adanya 

kemungkinan peserta didik kurang mendapat motivasi dari 

orang tua siswa dalam mendukung anaknya atau faktor 

lingkungan yang kurang mendukung. Untuk itu, guru harus  

mencari strategi atau inisiatif agar siswa dapat tertarik atau 

lebih antusias untuk mau mendalami pelajaran bahasa 

Indonesia.  

Berdasarkan observasi awal peneliti ketika 

mengamati guru Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 09 Jambat 

Akar Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma sewaktu 

mengajar pelajaran bahasa Indonesia, terungkap bahwa guru 

mengajar hanya dengan menggunakan buku pelajaran tanpa 

dibantu media lainnya. Guru juga mengajar dengan 

menerapkan metode ceramah yang cukup monoton. Hal ini 

mengakibatkan para siswa kurang bersemangat dalam 

belajar. Kebanyakan siswa bersikap pasif, bahkan ada 
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beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru, akan tetapi 

sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya. Suasana 

belajar yang monoton, menyebabkan motivasi belajar siswa 

menjadi rendah. Motivasi belajar yang rendah juga 

menyebabkan hasil belajar yang rendah. 7  Hal tersebut 

dibuktikan berdasarkan data hasil ulangan harian Bahasa 

Indonesia Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 09 Jambat Akar 

Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma, dimana hanya 75 

% siswa dari 20 orang siswa yang mencapai nilai KKM 

pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. 8 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru, 

dalam mengatasi masalah tersebut, guru Kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas 

Maras Seluma juga mencoba untuk memperbaiki proses 

pembelajaran bahasa Indonesia yang telah berlangsung 

selama ini, yakni guru membentuk kelompok diskusi di 

dalam kelas serta diselingi dengan pemberian tugas. Tetapi 

                                                                 
7
Observasi awal kepada Siswa-siswi Kelas XI MIPA 1 SMAN 09 

Seluma tanggal 1 Februari 2022. 
8

Arsip Kelas XI MIPA 1 SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma tahun 2022. 



8 
 

 
 

pada prakteknya diskusi yang telah dibentuk itu tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pada saat 

pembelajaran dengan bentuk kelompok sedang berlangsung, 

ada siswa yang melakukan aktivitas di luar tugas yang 

diberikan guru dalam kelompok, bahkan ada siswa yang 

asyik bercerita dengan temannya. 9  

Berdasarkan kondisi yang terjadi tersebut di atas, 

peneliti melihat bahwa salah satu penyebabnya adalah 

dikarenakan bimbingan yang diberikan guru pada saat kerja 

kelompok kurang maksimal. Proses pembelajaran seperti ini 

ternyata belum bisa membangkitkan semangat belajar siswa 

yang mengakibatkan motivasi belajar yang dicapai siswa 

tidak optimal. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang pelaksanaan pelajaran bahasa Indonesia dengan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

                                                                 
9
Wawancara awal dengan Guru Kelas XI MIPA 1 SMAN 09 Seluma 

tanggal 1 Februari 2022. 
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Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) memungkinkan terciptanya 

situasi belajar yang menyenangkan, meningkatkan interaksi 

dan kerjasama peserta didik baik terhadap kelompoknya 

maupun terhadap guru, serta menciptakan situsi belajar 

mengajar yang kondusif. Adanya kompetisi dalam kelompok 

dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yang 

nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar dalam 

kelompok. Diskusi memfasilitasi peserta didik untuk dapat 

berfikir kritis, bekerjasama, saling menyampaikan pendapat, 

menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman 

yang lain, mampu menerima perbedaan dan menyumbangkan 

pikiran untuk memecahkan masalah bersama. Dalam diskusi 

kelompok peserta didik akan banyak menemukan perbedaan 

pandangan yang justru akan melatih mereka untuk dapat 

menyatukan, meluruskan pendapat yang pada akhirnya akan 

menemukan konsep yang sama. Dengan demikian dapat 

membantu peserta didik untuk lebih memahami materi 

pelajaran. 



10 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian 

ini tertuang dalam judul penelitian: “Pengaruh Penggunaan 

Metode Student Team Achievement Division (STAD) 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas XI SMA Negeri 09 Jambat Akar 

Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh penggunaan metode student team 

achievement division (STAD) terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI SMA 

Negeri 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode student 

team achievement division (STAD) terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Kelas XI SMA Negeri 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis 

Memberikan informasi tentang cara 

mengatasi permasalahan yang ada dalam proses 

belajar-mengajar bahasa Indonesia, terutama dalam 

hal meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD, sehingga menambah 

khasanah ilmu pendidikan dasar khususnya pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Manfaat praktis 

1) Manfaat yang diperoleh siswa 

a) Siswa akan merasa senang terhadap 

pelajaran bahasa Indonesia. Motivasi 

belajar siswa diharapkan akan meningkat. 
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b) Siswa mampu dan terampil dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan 

dengan materi pelajaran bahasa Indonesia. 

2) Manfaat yang diperoleh guru 

a) Guru akan memiliki kemampuan mengajar 

yang lebih inovatif dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

b) Guru semakin kreatif dalam pengembangan 

materi pelajaran bahasa Indonesia. 

c) Memberikan kesempatan guru untuk lebih 

menarik perhatian siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

3) Manfaat bagi sekolah 

a) Sekolah mendapat masukan dan 

pengetahuan tentang cara pembelajaran di 

dalam kelas yang kreatif dan inovatif. 

b) Dapat meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian pembelajaran 

Kata pembelajaran belajar dari kata belajar. 

Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung, belajar 

merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 

orang, karena dengan belajar seseorang memahami 

dan menguasai sesuatu sehingga orang tersebut 

dapat meningkatkan kemampuannya. Belajar 

merupakan perkembangan hidup manusia yang 

dimulai sejak lahir dan berlangsung seumur hidup.10 

Menurut Thursan Hakim mengartikan belajar adalah 

suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan 

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

                                                                 
10

Nunuk Suryani & Leo  Agung, Strategi Belajar-Mengajar, 

(Yogyakarta: Ombak, 2012),  h. 34. 
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tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya fikir, dan lain- lain 

kemampuannya.11  

Pembelajaran berasal dari kata dalam bahasa 

Inggris yaitu “instruction”, yang terdiri dari dua 

kegiatan utama, yaitu belajar (learning) dan 

mengajar (teaching). Kemudian disatukan dalam 

satu aktivitas yaitu kegiatan belajar mengajar yang 

selanjutnya dikenal dengan istilah pembelajaran 

(instruction). Secara istilah kata pembelajaran 

merupakan pengembangan dari istilah “pengajaran” 

dan istilah “belajar mengajar”. Dengan demikian 

pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan 

oleh seorang guru atau pendidik untuk 

membelajarkan siswa yang sedang belajar.12 

                                                                 
11

Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar 

Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 6. 
12

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 10. 
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Belajar diartikan sebagai proses perubahan 

tingkah laku pada diri individu berkat adanya 

interaksi antara individu dan individu dengan 

lingkungannya. Burton dalam Uzer Usman, 

menyatakan “Learning is a change in the individual 

due to instruction of that individual and his 

environment, wich fells a need and makes him more 

capable of dealing adequately with his 

environment”. Dalam pengertian ini terdapat kata 

change atau perubahan yang berarti bahwa 

seseorang setelah mengalami proses belajar, akan 

mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek 

pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek 

sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari 

tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu 

menjadi yakin, dan dari tidak sopan menjadi sopan. 

Kriteria keberhasilan dalam belajar diantaranya 
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ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri individu yang belajar. 13  

Proses belajar adalah suatu proses adaptasi 

atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 

secara progresif. Sedangkan proses belajar-mengajar 

merupakan kegiatan pokok sekolah yang 

didalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru 

mengajar dalam konteks interaktif dan terjadi 

interaksi edukatif antara guru dan siswa, sehingga 

terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan 

pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan ataupun sikap. Melalui proses belajar-

mengajar tersebut akan dicapai tujuan pendidikan 

tidak hanya dalam hal membentuk perubahan 

tingkah laku dalam diri siswa, akan tetapi juga 

meningkatkan pengetahuan yang ada dalam diri 

siswa. 14 

                                                                 
13

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009),   h. 5. 
14

Oemar Hamalik, Proses Belajar-Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008), h. 27. 
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Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang 

bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi 

yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pengajaran dilakukan. 15  Menurut 

Mufarokah, belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Batasan ini sering terlihat 

pada kenyataan di sekolah-sekolah bahwa guru 

berusaha memberikan ilmu sebanyak mungkin dan 

murid giat melakukannya.16 

Dengan demikian dapat dibuat kesimpulan, 

belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

                                                                 
15

Syaifu l Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar-Mengajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 1. 
16

Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar-Mengajar, (Yogyakarta : 

Teras, 2009), h. 12. 
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pegalaman individu dalam interaksinya dengan 

lingkungan. 

b. Pengertian metode pembelajaran 

Metode secara harfiah berarti „cara‟. Dalam 

pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai 

suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk 

mencapai tujuan tertentu. Metode adalah suatu cara 

yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.17 Dalam kegiatan belajar-mengajar, 

metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya 

bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak 

akan dapat melaksanakan tugasnya bila ia tidak 

menguasai satupun metode belajar yang telah 

dirumuskan dan dikemukakan oleh para ahli 

psikologi dan ahli pendidikan. 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

                                                                 
17

Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar 

Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 55. 
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kegiatan belajar-mengajar, metode diperlukan oleh 

guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 

berakhir. Seorang guru tidak akan dapat 

melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai 

satupun metode mengajar yang telah dirumuskan 

dan dikemukakan oleh para ahli psikologi dan ahli 

pendidikan.  

Metode pembelajaran adalah suatu 

pengetahuan tentang cara-cara pembelajaran yang 

dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. 

Pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuasai 

guru untuk mengajar atau menyajikan bahan 

pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara 

individual atau secara kelompok/klasikan, agar 

pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Makin baik 
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metode belajar, makin efektif pula pencapaian 

tujuan.18 

c. Ciri-ciri metode pembelajaran yang baik 

Setiap guru yang akan mengajar senantiasa 

dihadapkan pada pilihan metode. Banyak macam 

metode yang bisa dipilih guru dalam kegiatan 

belajar, namun tidak semua metode bisa 

dikategorikan sebagai metode yang baik, dan tidak 

pula semua metode dikatakan jelek. Kebaikan suatu 

metode terletak pada ketepatan memilih sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran.  

Menurut Fathurrohman & Sutikno, terdapat 

beberapa ciri dari sebuah metode yang baik, yaitu19: 

1) Berpadunya metode dari segi tujuan dan alat 

dengan jiwa dan ajaran akhlak Islami yang 

mulia; 

                                                                 
18

 Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 52. 
19

Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar 

Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 56. 
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2) Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya 

sesuai dengan watak siswa dan materi; 

3) Bersifat fungsional dalam menyatukan teori 

dengan praktek dan mengantarkan siswa pada 

kemampuan praktis; 

4) Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya 

justru mengembangkan materi; 

5) Memberikan keleluasaan pada siswa untuk 

menyatakan pendapatnya; 

6) Mampu menempatkan guru dalam posisi yang 

tepat, terhormat dalam keseluruhan proses 

pembelajaran.  

2. Metode Student Team Achievement Division (STAD) 

a. Pengertian metode Student Team Achievement 

Division (STAD) 

Metode pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dikembangkan oleh 

Robert Slavin dan kawan-kawannya di Universitas 

John Hopkin. Metode STAD ini merupakan variasi 
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pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti 

dan juga sangat mudah diadaptasi. Student Team 

Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana.  

20  

Siswa ditempatkan dalam tim belajar 

beranggotakan 4 (empat) orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin, 

dan suku. Guru menyajikan suatu pelajaran 

kemudian siswa bekerja dalam tim untuk 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 

menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh 

siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi 

tersebut, dengan catatan pada saat kuis berlangsung 

mereka tidak boleh saling membantu.  

Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa 

gagasan utama di belakang STAD adalah memacu 

siswa agar saling mendorong dan membantu satu 

                                                                 
20

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 245. 
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sama lain untuk menguasai keterampilan yang 

diajarkan guru. 21  Jika siswa menginginkan timnya 

memperoleh hadiah, mereka harus saling membantu 

teman sekelompoknya dalam memahami pelajaran. 

Mereka harus saling mendorong dan memotivasi 

teman sekelompoknya untuk melakukan yang 

terbaik, menunjukkan bahwa belajar itu sangat 

penting, berharga, dan menyenangkan. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan 

pengertian model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) ialah model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk saling 

mengajarkan materi pelajaran dengan teman-teman 

sekelompoknya, kemudian setelah itu mereka saling 

bertanya tentang materi pelajaran tersebut. 

b. Langkah- langkah metode Student Team 

Achievement Division (STAD) 

                                                                 
21

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 247. 
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Dalam menerapkan metode pembelajaran tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) ini 

guru harus memperhatikan gambaran secara baik 

tentang langkah- langkah metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, agar tujuan yang dinginkan 

dapat tercapai. Langkah- langkah penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut:  

1) Penyampaian tujuan dan motivasi. 

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 

dicapai pada  pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa untuk belajar.  

2) Pembagian kelompok. Siswa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok, di mana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang 

memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis 

kelamin, dan rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari guru. Guru menyampaikan 

materi pelajaran dengan terlebih dahulu 
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menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai 

pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok 

bahasan tersebut dipelajari. Di dalam proses 

pembelajaran guru dibantu oleh media, 

demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dijelaskan pula tentang keterampilan dan 

kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, 

tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta 

cara-cara mengerjakannya. 

4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim). Siswa 

belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. 

Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai 

pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing 

memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, 

guru melakukan pengamatan, memberikan 

bimbingan, dorongan, dan bantuan bila 
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diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 

terpenting dari STAD.  

5) Kuis (evaluasi). Guru mengevaluasi hasil 

belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing 

kelompok. Siswa diberikan kursi secara 

individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. 

Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara 

individual bertanggung jawab kepada diri 

sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. 

6) Penghargaan prestasi tim. Setelah pelaksanaan 

kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan 

diberikan angka dengan rentang 0-100. 

Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh 

guru dengan melakukan tahapan-tahapan yaitu : 

menghitung skor individu, menghitung skor 
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kelompok, pemberian hadiah dan pengakuan 

skor kelompok. 22 

c. Kelebihan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) 

Kelebihan pada pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) 

sebagai berikut : 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja sama dan saling membantu sesama 

siswa yang lain. 

2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang 

disampaikan. 

3) Siswa saling ketergantungan positif dalam 

proses pembelajaran. 

4) Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama 

lain. 

5) Meningkatkan kecakapan individu dan 

kelompok. 

                                                                 
22

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 248. 
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6) Meningkatkan komitmen. 

7) Menghilangkan prasangka buruk terhadap 

teman sebaya. 

8) Tidak bersifat kompetitif, dan 

9) Tidak memiliki rasa dendam. 23  

d. Kekurangan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) 

Sedangkan kekurangan pada pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebagai berikut24: 

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

memahami dan melakukan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

2) Siswa cenderung tidak mau apabila disatukan 

dengan temannya yang kurang pandai apabila ia 

sendiri yang pandai, dan yang kurang pandai 

pun merasa minder apabila dikelompokkan 

dengan temannya yang lebih pandai meskipun 

                                                                 
23

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 249. 
24

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …, h. 251. 
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lama-kelamaan perasaan itu akan hilang dengan 

sendirinya. 

3) Konstribusi dari siswa berprestasi rendah 

menjadi kurang, dan 

4) Penghargaan terhadap kelompok berdasarkan 

skor peningkatan individu yang diperoleh 

masing-masing kelompok. Dengan demikian, 

skor kelompok sangat tergantung dari 

sumbangan skor individu.  

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian motivasi belajar 

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau 

keadaan seseorang atau organisme yang 

menyebabkan kesiapannya untuk memulai 

serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan 

motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan 

motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku 

untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, 
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atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang 

mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu 

dalam mencapai tujuan tertentu. 25 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada peserta didik yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

perilaku. Motivasi belajar adalah proses yang 

memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan 

perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah 

perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan 

lama. 26 

Nilai motivasi dalam pengajaran adalah 

menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang 

diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasilan ini 

banyak bergantung pada usaha guru membangkitkan 

motivasi belajar murid. Dalam garis besarnya 

motivasi mengandung nilai-nilai sebagai berikut : 

                                                                 
25

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009),   h. 28. 
26

Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi 

PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 163. 
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1) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau 

gagalnya perbuatan belajar murid. Belajar tanpa 

adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil. 

2) Pengajaran yang bermotivasi menuntut 

kreativitas dan imajinasi guru untuk berusaha 

secara sungguh-sungguh mencari cara-cara 

yang relevan dan sesuai guna membangkitkan 

dan memelihara motivasi belajar siswa. Guru 

senantiasa berusaha agar murid-murid akhirnya 

memiliki self motivation yang baik. 

3) Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya 

adalah pengajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada 

pada murid.  

4) Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan 

dan menggunakan motivasi dalam pengajaran 

erat pertaliannya dengan pengaturan disiplin 

kelas. Kegagalan dalan hal ini mengakibatkan 

timbulnya masalah disiplin di dalam kelas. 
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5) Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang 

integral daripada asas-asas mengajar. 

Penggunaan motivasi dalam mengajar buku saja 

melengkapi prosedur mengajar, tetapi juga 

menjadi faktor yang menentukan pengajaran 

yang efektif. Demikian penggunaan asas 

motivasi adalah sangat esensial dalam proses 

belajar mengajar. 27  

b. Jenis-jenis motivasi belajar 

Pada pokoknya motivasi dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut:  

1) Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang tercakup di dalam situasi belajar dan 

menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. 

Motivasi ini sering juga disebut motivasi 

murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul 

dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan 

                                                                 
27

Oemar Hamalik, Proses Belajar-Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008), h. 161. 
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untuk mendapat keterampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pengertian, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, 

menyenangi kehidupan, menyadari 

sumbangannya terhadap usaha kelompok, 

keinginan diterima oleh orang lain, dan lain-

lain.  

2) Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang disebabkan oleh faktor- faktor dari luar 

situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, 

tingkatan hadiah, medali pertentangan, dan 

persaingan yang bersifat negatif ialah sarcasm 

dan hukuman. Motivasi ekstrinsik ini tetap 

diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di 

sekolah tidak semuanya menarik minat siswa 

atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Karena 

itu motivasi terhadap pelajaran itu perlu 

dibangkitkan oleh guru sehingga para siswa 
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mau dan ingin belajar. Usaha yang dapat 

dikerjakan oleh guru memang banyak, dan 

karena itu di dalam memotivasi siswa kita 

tidak akan menentukan suatu formula tertentu 

yang dapat digunakan setiap saat oleh guru. 28 

c. Indikator motivasi belajar  

Indikator motivasi belajar, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. 

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya 

terlebih dahulu seorang guru menjelaskan 

mengenai tujuan yang akan dicapainya kepada 

siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar 

pula motivasi dalam melaksanakan kegiatan 

belajar. 

2) Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. 

Hal ini akan memacu semangat mereka untuk 

bisa belajar lebih giat lagi. Di samping itu, 

                                                                 
28

Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi 

PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 170. 
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siswa yang belum berprestasi akan termotivasi 

untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi. 

3) Saingan/kompetisi. Guru berusaha 

mengadakan persaingan di antara siswanya 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya, dan 

berusaha memperbaiki hasil prestasi yang 

telah dicapai sebelumnya. 

4) Pujian. Sudah sepantasnya siswa yang 

berprestasi untuk diberikan penghargaan atau 

pujian. Tentunya pujian yang bersifat 

membangun. 

5) Hukuman diberikan kepada siswa yang 

berbuat kesalahan saat proses belajar 

mengajar. Hukuman ini diberikan dengan 

harapan agar siswa tersebut mau merubah diri 

dan berusaha memacu motivasi belajarnya. 

6) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik 

secara individual maupun komunal 

(kelompok). 



24 
 

 
 

7) Membangkitkan dorongan kepada peserta 

didik untuk belajar. Strateginya adalah dengan 

memberikan perhatian maksimal kepada 

peserta didik. 

8) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 

9) Menggunakan metode yang bervariasi. 

10) Menggunakan media yang yang baik serta 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 29 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian hasil penelitian yang relevan digunakan untuk 

menghasilkan penelitian yang lebih baik dan sempurna, 

untuk itu peneliti mengambil referensi yang berasal dari 

penelitian terdahulu berupa skripsi dari penulis lain, yaitu:  

1. Skripsi yang disusun oleh Agus Salifin, yang berjudul: 

“Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara 

Pembelajaran yang Menggunakan Strategi Think-Talk-

Write dengan Strategi Konvensional pada Kelas V di 

                                                                 
29

Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar 

Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 20. 
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MIN 2 Kota Bengkulu”. Dalam penelitian ini yang 

menjadi rumusan masalah adalah apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar matematika 

antara yang menggunakan strategi Think Talk Write 

dengan strategi konvensional ? 30  

Hasil penelitiannya yaitu berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh hasil bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada hasil belajar matematika antara yang 

menggunakan strategi Think Talk Write dengan strategi 

konvensional. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai dari 

post test yang lebih tinggi dari nilai pretest pada kelas 

eksperimen. Selain itu pada independent t-test post test 

menunjukkan bahwa nilai t-obtaired adalah 5,72 % lebih 

tinggi dari nilai kritis t-table 1,980 dan itu berarti H, 

diterima. Dalam proses pembelajarannya peserta didik 

pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif, bersemangat, 

dan suasana kelas menjadi lebih hidup.  

                                                                 
30

Agus Salifin, Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara 

Pembelajaran yang Menggunakan Strategi Think -Talk-Write dengan Strategi 

Konvensional pada Kelas V di MIN 2 Kota Bengkulu, pada Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris , IAIN 

Bengkulu, 2014. 
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian 

ini adalah pada metode penelitian yaitu metode 

kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitian. 

Penelitian di atas meneliti tentang perbedaan hasil 

belajar matematika siswa SD antara yang menggunakan 

strategi think talk write dengan strategi konvensional, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

metode student team achievement division (STAD) 

terhadap motivasi belajar siswa SMA dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Skripsi yang disusun oleh Yessy Jessy, yang berjudul: 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Word Square untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas IV 

Materi Energi Panas dan Energi Bunyi SDN 024 Tarai 

Bangun Kecamatan Tambang”. Dalam penelitian ini 

yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimanakah 

penerapan strategi pembelajaran word square dalam 

meningkatkan motivasi belajar IPA siswa Kelas IV 
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materi energi panas dan bunyi di SDN 024 Tarai 

Bangun? 31 Hasil penelitiannya yaitu:  

a. Aktivitas guru pada siklus I sebesar 33% dengan 

kategori “sangat kurang” meningkat pada pertemuan 

kedua menjadi 50% dengan kategori “kurang” dan 

siklus II sebesar 67% dengan kategori “cukup” 

meningkat pada pertemuan kedua menjadi 83% 

dengan kategori “baik”. Terjadi peningkatan dari 

siklus I ke siklus II.  

b. Aktivitas siswa siklus I pertemuan kesatu sebesar 

51% dengan kategori “cukup” pada pertemuan 

kedua menjadi 63% dengan kategori “cukup” dan 

siklus II pertemuan kesatu sebesar 72% dengan 

kategori “baik”, meningkat pada pertemuan kedua 

dengan persentase sebesar 84% dengan kategori 

“baik”.  

                                                                 
31

Yessy Jessy, Penerapan Strategi Pembelajaran Word Square untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas IV Materi Energi Panas dan 

Energi Bunyi SDN 024 Tarai Bangun Kecamatan Tambang  Kabupaten 

Kampar, Skripsi, Program Studi Pendid ikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013. 
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c. Motivasi belajar siklus I pertemuan kesatu sebesar 

51% dengan kategori “sedang” pada pertemuan 

kedua menjadi 62% dengan kategori “sedang” dan 

siklus II pertemuan kesatu sebesar 73% dengan 

kategori “tinggi”, meningkat pada pertemuan kedua 

dengan persentase sebesar 86% dengan kategori 

“sangat tinggi”. Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa melalui strategi word 

square pada mata pelajaran IPA, maka motivasi 

belajar siswa kelas IV menjadi meningkat.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian 

ini adalah pada variabel yang diteliti yaitu motivasi 

belajar siswa. Sedangkan perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian ini adalah pada strategi pembelajaran 

dan metode penelitian. Penelitian di atas meneliti tentang 

penerapan strategi pembelajaran word square dalam 

meningkatkan motivasi belajar IPA siswa SD dengan 

menggunakan metode penelitian PTK. Sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang pengaruh metode student 
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team achievement division (STAD) terhadap motivasi 

belajar siswa SMA dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. 

3. Skripsi yang disusun oleh Dikna Faradilla Khairunnisa, 

yang berjudul: “Pengaruh Metode Garismatika 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas III pada 

Pembelajaran Matematika Materi Pokok Perkalian di 

MI Negeri 04 Brebes”. Dalam penelitian ini yang 

menjadi rumusan masalah adalah adakah pengaruh 

metode garismatika terhadap prestasi belajar siswa Kelas 

III pada pembelajaran matematika materi pokok 

perkalian di MI Negeri 04 Brebes ? 32 

Hasil penelitiannya yaitu bahwa ada perbedaan 

prestasi belajar yang signifikan antara pembelajaran 

dengan metode garismatika dan pembelajaran tanpa 

menggunakan metode garismatika. Dari data akhir yang 

                                                                 
32

Dikna Farad illa Khairunnisa, Pengaruh Metode Garismatika 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas III pada Pembelajaran Matematika 

Materi Pokok Perkalian di MI Negeri 04 Brebes, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019. 
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diperoleh bahwa rata-rata kelompok eksperimen = 76,54 

dan rata-rata kelompok kontrol  = 63,70, = 27 dan = 26 

diperoleh = 4,03 dengan dan dk = 51 diperoleh = 1,675 

maka Ho ditolak dan diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan ada perbedaan prestasi belajar yang 

signifikan antara pembelajaran dengan metode 

garismatika dan pembelajaran tanpa menggunakan 

metode garismatika, yang artinya bahwa penggunaan 

metode garismatika berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa kelas III pada pembelajaran matematika di 

MIN 04 Brebes.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian 

ini adalah pada metode penelitian yaitu metode 

kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitian. 

Penelitian di atas meneliti tentang pengaruh metode 

garismatika terhadap prestasi belajar siswa MIN pada 

pembelajaran matematika, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang pengaruh metode student team 
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achievement division (STAD) terhadap motivasi belajar 

siswa SMA dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian tentang pengaruh 

penggunaan metode student team achievement division 

(STAD) terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas XI SMAN 09 Jambat Akar 

Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma dapat dilihat di 

bawah ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X  =   Metode Student Team Achievement Division (STAD) 

Y  =   Motivasi Belajar Siswa 

 

 
 

Y X 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Ha  : Terdapat pengaruh penggunaan metode student team 

achievement division (STAD) terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas XI SMAN 09 Jambat Akar

 Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode 

student team achievement division (STAD) 

terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas XI SMAN 09 Jambat Akar

 Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang 

memandang suatu realitas yang dapat diklarifikasi, konkret, 

teramati, dan terukur.33 Hubungan variabelnya bersifat sebab 

akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan 

analisis datanya bersifat statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

regresional. Penelitian regresional merupakan salah satu jenis 

penelitian untuk menentukan tingkat pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel yang lain. Regresi sebagai sebuah kajian 

terhadap ketergantungan satu variabel yaitu variabel yang 

tergantung terhadap satu atau lebih variabel lainnya atau 

yang disebut sebagai variabel eksplanatori dengan tujuan 

                                                                 
33

Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Jakarta: Ragagrafindo Persada, 2015), hal. 37. 
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untuk membuat eksplanasi dan memprediksi rata-rata, 

populasi atau nilai rata-rata variabel tergantung dalam 

kaitannya dengan nilai-nilai yang sudah diketahui dari 

variabel eksplanatorinya. 34  Regresi digunakan untuk 

menentukan sifat-sifat dan kekuatan hubungan antara dua 

variabel serta mempredisksi nilai dari suatu variabel yang 

belum diketahui dengan didasarkan pada observasi masa lalu 

terhadap variabel tersebut dan variabel-variabel lainnya. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 09 

Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma. 

Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan dari tanggal 20 

Juni - 5 Agustus 2022. Adapun kronologi penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mengurus izin penelitian ke pihak SMA Negeri 09 

Seluma. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 123. 
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2. Koordinasi dengan pihak SMA Negeri 09 Seluma 

tentang kegiatan penelitian yang akan dilakukan, pada 

tanggal 20 Juni 2022. 

3. Penelitian di Kelas XI MIPA 1 SMAN 09 Seluma yang 

merupakan kelas eksperimen, pada tanggal 18 - 22 Juli 

2022. 

4. Penelitian di Kelas XI MIPA 2 SMAN 09 Seluma yang 

merupakan kelas kontrol, pada tanggal 18 - 22 Juli 2022. 

5. Pengumpulan data angket di Kelas XI MIPA 1 dan Kelas 

XI MIPA 2 SMAN 09 Seluma, pada tanggal 22 Juli 

2022. 

6. Penyusunan data hasil penelitian angket, pada tanggal 23 

Juli 2022. 

7. Analisis data hasil penelitian angket, pada tanggal 25 

Juli 2022. 

8. Mengurus surat keterangan selesai penelitian dari pihak 

SMAN 09 Seluma, pada tanggal 5 Agustus 2022. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti karena kelompok itu akan 

memberikan hasil penelitian yang dapat 

digeneralisasikan.35 Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 36 

Populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain, dan juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek yang diteliti itu. 37  Adapun 

populasi dari penelitian ini yaitu siswa Kelas XI MIPA 

SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas 

                                                                 
35

Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi, 

(Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 102. 
36

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 80. 
37

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal. 61. 
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Maras Seluma tahun ajaran 2021-2022 yang berjumlah 

40 orang siswa. 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI MIPA 1 20 

2 XI MIPA 2 20 

 Jumlah 40 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.38 Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.39 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel dilakukan oleh 

sejumlah individu dengan cara sedemikian rupa agar 

                                                                 
38

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan … , hal. 81. 
39

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal. 62. 
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setiap individu mewakili kelompok besar yang dipilih.40 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

teknik total sampling yaitu penentuan sampel dengan 

mengambil seluruh anggota populasi. 41  Sesuai dengan 

data bahwa jumlah siswa Kelas XI MIPA SMAN 09 

Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma 

yang berjumlah 40 orang siswa, maka besarnya sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 40 orang siswa. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

angket/kuesioner dan dokumentasi. 

1. Angket atau kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

                                                                 
40

Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi, 

(Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 102. 
41

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian …, hal. 64. 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner adalah daftar 

pertanyaan yang terbagi dalam beberapa kategori. Dari 

segi yang memberikan jawaban, kuesioner dibagi 

menjadi kuesioner langsung dan kuesioner tidak 

langsung. Kuesioner langsung adalah kuesioner yang 

dijawab langsung oleh orang yang diminta jawabannya. 

Sedangkan kuesioner tidak langsung dijawab secara 

tidak langsung oleh orang yang dekat dan mengetahui si 

penjawab seperti contoh, apabila yang hendak dimintai 

jawaban adalah seseorang yang buta huruf maka dapat 

dibantu oleh anak, tetangga atau anggota keluarganya. 42  

Bila ditinjau dari segi cara menjawab maka 

kuesioner terbagi menjadi kuesioner tertutup dan 

kuesioner terbuka. Kuesioner tertutup adalah daftar 

pertanyaan yang memiliki dua atau lebih jawaban dan si 

penjawab hanya memberikan tanda silang (X) atau cek 

(√) pada jawaban yang ia anggap sesuai. Sedangkan 

                                                                 
42

Nunuk Suryani & Leo  Agung, Strategi Belajar-Mengajar, 

(Yogyakarta: Ombak, 2012), hal. 177. 
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kuesioner terbuka adalah daftar pertanyaan di mana si 

penjawab diperkenankan memberikan jawaban dan 

pendapatnya secara terperinci sesuai dengan apa yang ia 

ketahui.     

Alternatif jawaban yang ada dalam kuesioner 

bisa juga ditranformasikan dalam bentuk simbol 

kuantitatif agar menghasilkan data interval. Caranya 

ialah dengan jalan memberi skor terhadap setiap jawaban 

berdasarkan kriteria tertentu. 43  Pada penelitian ini, 

angket yang digunakan berbentuk skala Likert dengan 

pernyataan bersifat tertutup yaitu jawaban atas 

pernyataan yang diajukan sudah disediakan. Dengan 

skor penilaian sebagai berikut: 

a. Alternatif jawaban Selalu, dengan skor  4. 

b. Alternatif jawaban Sering, dengan skor  3. 

c. Alternatif jawaban Kadang-kadang, dengan skor  2. 

d. Alternatif jawaban Tidak Pernah, dengan skor  1. 

2. Dokumentasi 

                                                                 
43

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar-Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 71. 
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Teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data yang didokumentasikan pada suatu 

tempat berbentuk arsip atau data lainnya yang tertulis 

dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar yang 

didapat dari tempat penelitian. 44 

E. Teknik Keabsahan Data 

1. Uji  Validitas Data 

Validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan ketepatan suatu instrumen. Validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 

valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek penelitian. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui valid tidaknya angket yang akan 

digunakan dalam penelitian. Uji validitas dapat 

                                                                 
44

Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi, 

(Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 101. 
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dilakukan dengan cara uji kolmogorov smirnov pada 

SPSS 16. 45 Menurut Sugiyono, kriteria pengujian untuk 

mengambil keputusan pada sebuah butir pernyataan 

dalam kuesioner bisa dianggap valid, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 95%  atau  a = 0,05 sebagai berikut: 

a. Jika nilai rhitung  >  rtabel berarti pernyataan tersebut 

valid.  

b. Jika nilai rhitung  <  rtabel, berarti pernyataan tersebut 

tidak valid. 46 

2. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Apabila datanya memang 

benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 

diambil, tetap akan sama. Reliabel artinya dapat 

dipercaya/diandalkan. Setelah diketahui validitas 

                                                                 
45

Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Parametrik , (Jakarta: 

Gramedia, 2014), hal. 161. 
46

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 75. 
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masing-masing item soal angket, maka dilanjutkan 

mencari tingkat reliabilitas suatu angket. 47  Pengujian 

reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan cara uji 

kolmogorov smirnov pada SPSS 16. 48 Apabila nilai Alfa 

Cronbach lebih besar dari 0,60 dapat ditafsirkan suatu 

hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran 

diulangi dua kali atau lebih dengan kata lain instrumen 

tersebut dapat diandalkan. 

Tabel 3.2  

Tingkatan Hasil Interpretasi Reliabilitas 

 

Besarnya Nilai Alfa 

Cronbach 

Interpretasi 

Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi 

Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup 

Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 

Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat Rendah 

 

                                                                 
47

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016), hal. 90. 
48

Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Parametrik , (Jakarta: 

Gramedia, 2014), hal. 161. 
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F.  Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel terikat maupun variabel bebas yang 

diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara Uji 

Kolmogorov Smirnov pada SPSS 16. 49  Apabila nilai 

probabilitas > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya.50 

2. Uji Linieritas Regresi Sederhana 

Uji linieritas adalah salah satu uji asumsi klasik 

yang dilakukan untuk mengetahui sifat linier pada 

sebaran data. Kegunaan regresi dalam penelitian ini 

adalah untuk meramalkan atau memprediksi pengaruh 

dua variabel yang terdiri dari satu variabel terikat (Y) 

dan satu variabel bebas (X). Regresi sederhana dapat 

dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional 

                                                                 
49

Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Parametrik , (Jakarta: 

Gramedia, 2014), hal. 161. 
50

Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 54. 
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atau hubungan sebab akibat (kausal) antara varibel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Persamaan 

regresi dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Y = α + βX  

Keterangan :  

Y    =   Variabel terikat  

α =   Nilai konstanta harga Y jika X = 0  

β =   Koefisien regresi  

X =   Variabel bebas. 51   

3. Uji Hipotesis Data (Uji T)  

Uji t digunakan untuk dapat mengetahui apakah 

variabel bebas berpengaruh secara parsial (individu) 

terhadap variabel terikat, dengan memperhatikan 

tingkat signifikan yaitu 0,05. 52 Apabila nilai signifikasi 

< 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Dan apabila nilai thitung > ttabel, maka 

                                                                 
51

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 128. 
52

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hal. 99. 
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hipotesis diterima dan dapat dikatakan adanya 

pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat, akan tetapi apabila nilai thitung < ttabel, 

maka hipotesis ditolak dan dapat dikatakan tidak 

adanya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang 

Alas Maras Seluma 

SMA Negeri 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma berdiri tahun 2006, dan 

beroperasi mulai bulan Mei 2006. SMA Negeri 09 

Seluma beralamat di Jalan Batang Hari, Kelurahan 

Jambat Akar, Kecamatan Semidang Alas Maras, 

Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. NPSN Sekolah: 

10702679. Status Kepemilikan Tanah: Milik Pemerintah 

Daerah. Luas tanah: 7.045 m2. Status Kepemilikan 

Bagunan: Milik Pemerintah Daerah. Luas bangunan: 

1.735 m2. 53 

2. Visi dan Misi SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma 

                                                                 
53

 Arsip SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma tahun 2022. 
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a. Visi Sekolah 

Teladan dalam perilaku, unggul dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, terampil, kreatif dan 

inovatif dalam berkreasi serta beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa.  

b. Misi Sekolah 

1) Sekolah sebagai pusat pembudayaan belajar, 

pusat pembinaan dan pengembangan akhlak 

mulia. 

2) Terciptanya semangat kerja segenap tenaga 

kependidikan dan semangat belajar seluruh 

siswa yang kondusif. 

3) Terjalinnya rasa kekeluargaan dan kebersamaan 

antar sesame warga sekolah. 

4) Mewujudkan sekolah yang memiliki budaya 

perduli lingkungan, kompetitif, religius dan 

berprestasi dibidang akademik maupun non 
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akademik untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 54 

3. Data Siswa SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan 

Semidang Alas Maras Seluma 

Data Siswa SMA Negeri 09 Jambat Akar 

Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma pada tahun 

ajaran 2021-2022 adalah berjumlah 230 orang yang 

terdiri dari 9 (sembilan) kelas rombongan belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
54

 Arsip SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma tahun 2022. 
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Tabel 4.1 

Data Siswa SMA Negeri 09 Seluma 

 

No Kelas Banyak Siswa Jumlah 

  Laki-

Laki 

Perempuan  

1 X IPS 22 8 30  

2 X MIPA 

1 

12 21 33  

3 X MIPA 

2 

12 18 30 

4 XI IPS 14 16 30 

5 XI MIPA 

1 

8 12 20 

6 XI MIPA 

2 

10 10 20 

7 XII IPS 13 14 27 

8 XII 

MIPA 1 

6 12 18 

9 XII 

MIPA 2 

11 11 22 

Jumlah 103 127 230 

Sumber : Arsip SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas 

Maras Seluma  tahun 2022. 
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4. Data Guru SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang 

Alas Maras Seluma 

Data Guru SMA Negeri 09 Jambat Akar 

Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma pada tahun 

ajaran 2021-2022 adalah berjumlah 26 orang.  

Tabel 4.2 

Data Guru SMA Negeri 09 Seluma 

 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status 

Guru 

Jumlah 

Guru PNS Guru 

Honor 

L P L P 

1 S2 - 2 - - 2 

2 S1 9 - 5 6 20 

3 D4 - - - - - 

4 D3/Sarmud - - - - - 

5 D2 - - - - - 

6 D1 - - - - - 

7 ≤ SMA/ 

sederajat 

- - 2 2 4 

Jumlah 9 2 7 9 26 
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Sumber : Arsip SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas 

Maras Seluma tahun 2022. 

 

B. Uji Validitas dan Reabilitas Data 

1. Hasil Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau 

tidaknya suatu angket. Suatu butir pernyataan angket 

dikatakan valid jika nilai tiap butir pernyataan (rhitung) 

tersebut lebih besar dari (rtabel), dalam hal ini peneliti 

menggunakan rumus df (degree of freedom) yaitu =  n-2 

dimana “n” adalah jumlah sampel yaitu 30 orang 

responden di luar responden dalam penelitian ini. Pada 

kasus ini besarnya df dapat dihitung yaitu 30-2 = 28, 

dimana nilai rtabel dari 28 yang diperoleh taraf 

signifikansi 5% adalah 0,361. Berikut ini hasil validitas 

keseluruhan pada pernyataan dalam angket dengan 

dianalisa menggunakan SPSS 16. 55  

 

 

 

 

                                                                 
55

Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Parametrik , (Jakarta: 

Gramedia, 2014), hal. 155. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 

Secara Keseluruhan 

 

No 
Nomor 

Soal 

“r” 

Hitung 

“r” 

Tabel 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 1 0, 425 0,361 Valid 

2 2 0,528 0,361 Valid 

3 3 0,425 0,361 Valid 

4 4 0,771 0,361 Valid 

5 5 0,255 0,361 Tidak Valid 

6 6 0,536 0,361 Valid 

7 7 0,425 0,361 Valid 

8 8 0,350 0,361 Tidak Valid 

9 9 0,649 0,361 Valid 

10 10 0,448 0,361 Valid 

11 11 0,448 0,361 Valid 

12 12 0,425 0,361 Valid 
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13 13 0,290 0,361 Tidak Valid 

14 14 0,649 0,361 Valid 

15 15 0,536 0,361 Valid 

16 16 0,425 0,361 Valid 

17 17 0,310 0,361 Tidak Valid 

18 18 0,378 0,361 Valid 

19 19 0,649 0,361 Valid 

20 20 0,425 0,361 Valid 

1 2 3 4 5 

21 21 0,378 0,361 Valid 

22 22 0,378 0,361 Valid 

23 23 0,425 0,361 Valid 

24 24 0,378 0,361 Valid 

25 25 0,649 0,361 Valid 

26 26 0,649 0,361 Valid 

27 27 0,370 0,361 Tidak Valid 
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28 28 0,536 0,361 Valid 

29 29 0,536 0,361 Valid 

30 30 0,378 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2022 

 
Hasil perhitungan uji validitas angket di atas, 

dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan 

memiliki rhitung ˃ rtabel artinya ada 25 soal pertanyaan 

angket ujicoba dinilai valid.  

2. Hasil Uji Realibitas Data 

Uji reliabilitas dilakukan untuk variabel yang 

diukur melalui angket. Suatu angket dinyatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

walaupun berkali-kali diuji. Menurut Sugiyono, 

instrumen memenuhi reliabilitas jika nilai Alfa Cronbach 

lebih dari 0,60 maka data tersebut dinyatakan reliabel, 

sedangkan apabila nilai Alfa Cronbach kurang dari 0,60 
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maka data tersebut dinyatakan tidak reliabel. 56  Berikut 

ini beberapa tingkatan hasil interpretasi reliabilitas yaitu: 

 
Tabel 4.4 

Tingkatan Hasil Interpretasi Reliabilitas 

 

Besarnya Nilai Alfa 

Cronbach 

Interpretasi 

Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi 

Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup 

Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 

Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat Rendah 

 

Setelah melakukan olah data menggunakan SPSS 

16, diketahui hasil uji reliabilitas angket ujicoba 

motivasi belajar yaitu dengan nilai Alfa Cronbach 

sebesar 0,882 dengan hasil interpretasi adalah sangat 

tinggi. Hasil perhitungan uji reliabilitas tersebut 

menunjukkan bahwa angket ujicoba motivasi belajar 

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu di 

atas 0,60 dan mempunyai hasil interpretasi yang tinggi 

                                                                 
56

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 365. 
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sehingga dapat dikatakan angket ujicoba motivasi belajar 

adalah reliabel. Sehingga untuk selanjutnya item-item 

pada konsep angket ujicoba motivasi belajar tersebut 

layak digunakan sebagai alat ukur. 

 

C. Deskripsi Data Penelitian Kelas Eksperimen 

1. Hasil Nilai Angket Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen) 

Penulis menerapkan metode belajar Student 

Team Achievement Division (STAD) pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas XI MIPA 1 SMAN 09 Jambat 

Akar Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma yang 

merupakan kelas eksperimen. Setelah proses 

pembelajaran selesai, penulis memberikan angket 

motivasi belajar kepada seluruh siswa Kelas XI MIPA 1. 

Berikut ini data nilai angket motivasi belajar siswa, 

yaitu: 
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Tabel 4.5 

Hasil Nilai Angket Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Siswa 
Pre 

Treatment 

Post 

Treatment 

1 Anggun Sasmi 67 75 

2 
Benny Satria 

Wijaya 
65 67 

3 
Dendi Alfa 

Tenggoro 
67 73 

4 
Diah Yoma 

Trisno 
61 70 

5 
Dimas Aldi 

Pratama 
55 50 

6 Dinda Milania 69 69 

7 Eliya Darmi Juita 72 73 

8 
Imelda Mutiara 

Nengsi 
65 63 

9 Ira S. Wari 56 72 

10 Jaka Saputra 70 66 

11 Jerri Erlangga 60 77 

12 Kevin Okta Putra 70 68 

13 Lolo Yuita 72 76 
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14 Nabil Dwi M. 65 73 

15 Saputri Wahyuni 70 72 

16 Shinta Elpiana 60 74 

17 Siska Azari 70 65 

18 Vioga 67 75 

19 Yemi Ica Putri 67 65 

20 Yepi Hadisti 67 70 

Jumlah 1315 1393 

 

2. Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Nilai Angket 

Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen) 

Selanjutnya hasil nilai angket motivasi belajar 

siswa Kelas XI MIPA 1 yang merupakan kelas 

eksperimen dimasukan ke dalam tabulasi frekuensi, guna 

mencari nilai mean (rata-rata) dan nilai standar 

deviasinya. Hasil tabulasi perhitungan mencari nilai 

mean (rata-rata) yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



14 
 

 
 

Tabel 4.6 

Perhitungan Mean Angket 

 

X F FX X2 F (X2) 

50 1 50 2500 2500 

55 1 55 3025 3025 

56 1 56 3136 3136 

60 2 120 3600 7200 

61 1 61 3721 3721 

63 1 63 3969 3969 

65 5 325 4225 21125 

66 1 66 4356 4356 

67 6 402 4489 26934 

68 1 68 4624 4624 

69 2 138 4761 9522 

70 6 420 4900 29400 

72 4 288 5184 20736 

73 3 219 5329 15987 

74 1 74 5476 5476 

75 2 150 5625 11250 

76 1 76 5776 5776 
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77 1 77 5929 5929 

Jumlah 40 2708 80625 184666 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, 

langkah selanjutnya mencari nilai mean rata-rata nilai 

angket, dengan rumus sebagai berikut: 

Mean   =   ∑Fx    =   2708  =   67,70 

            n              40 

 
Langkah selanjutnya mencari standar deviasi 

nilai angket, dengan perhitungan sebagai berikut: 

SD  =  
 

 
  √( )(   (  ) (   )    

   =  
 

  
  √(  )(      ) (    )    

 

   =  
 

  
  √                  

   =  
 

  
  √        

   =  
 

  
  x 231,03  =  5,78 
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Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, 

tengah, dan bawah nilai angket, dengan memasukkan ke 

dalam rumus yaitu: 

      Atas/Tinggi                                       

 M + 1.SD = 67,70 + 5,78 = 73,48 

     

 Tengah/Sedang  

     M – 1.SD = 67,70 – 5,78 = 61,92 

     

 Bawah/Rendah 

 
Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini 

adalah data frekuensi nilai angket, yaitu: 

Tabel 4.7 

Data Frekuensi Nilai Angket 

Kelas XI MIPA 1 SMAN 09 Seluma 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 73,49 - ke atas Atas/Tinggi 8 20 % 

2 61,93 - 73,48 Tengah/Sedang 26 65 % 

3 61,92 - ke bawah Bawah/Rendah 6 15 % 

Jumlah 40 100% 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai angket motivasi belajar siswa Kelas XI 

MIPA 1 SMAN 09 Seluma sebagai kelas eksperimen 
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termasuk dalam kategori tengah/sedang.  Hal tersebut 

terlihat dari  tabel persentase di atas bahwa sebanyak 26 

sampel siswa (65 %) berada pada kategori 

tengah/sedang. 

D. Deskripsi Data Penelitian Kelas Kontrol 

1. Hasil Nilai Angket Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia 

menerapkan metode belajar lain (metode ceramah) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI MIPA 2 

SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas 

Maras Seluma yang merupakan kelas kontrol. Setelah 

proses pembelajaran selesai, penulis memberikan angket 

motivasi belajar kepada seluruh siswa Kelas XI MIPA 2. 

Berikut ini data nilai angket motivasi belajar siswa, 

yaitu: 
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Tabel 4.8 

Hasil Angket Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa 
Pre 

Treatment 

Post 

Treatment 

1 Aldi Trio Putra 46 70 

2 
Andesta Mandala 

Putri 
62 66 

3 Anggara Saputra 60 56 

4 
Ariel Anugrah 

Utama 
60 56 

5 Dianti Putri S. 55 62 

6 Eni Mareta 59 60 

7 Ganti Ermi Narti 54 67 

8 Helfi Puspita Sari 59 66 

9 Hidayat Asmara 66 66 

10 Joko Fermono 61 66 

11 Karlence 57 71 

12 Lia Emelliana 58 64 

13 Melarzi Gustriani 59 66 

14 Occa 64 69 

15 Ocen Praja Yoga 49 62 
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16 Rica 61 68 

17 Roza Maisa Junita 67 61 

18 Rupiarti 62 66 

19 Selli 51 65 

20 Zeta Putri Yani 61 65 

Jumlah 1171 1292 

 

2. Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Nilai Angket 

Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

Selanjutnya hasil nilai angket motivasi belajar 

siswa Kelas XI MIPA 2 yang merupakan kelas kontrol 

dimasukan ke dalam tabulasi frekuensi, guna mencari 

nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasinya. Hasil 

tabulasi perhitungan mencari nilai mean (rata-rata) yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Perhitungan Mean Angket 

 

X F FX X2 F (X2) 

46 1 46 2116 2116 

49 1 49 2401 2401 

51 1 51 2601 2601 

54 1 54 2916 2916 

55 1 55 3025 3025 

56 2 112 3136 6272 

57 1 57 3249 3249 

58 1 58 3364 3364 

59 3 177 3481 10443 

60 3 180 3600 10800 

61 4 244 3721 14884 

62 4 248 3844 15376 

64 2 128 4096 8192 

65 2 135 4225 8450 

66 7 462 4356 30492 

67 2 134 4489 8978 

68 1 68 4624 4624 
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69 1 69 4761 4761 

70 1 70 4900 4900 

71 1 71 5041 5041 

Jumlah 40 2468 73946 152885 

  

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, 

langkah selanjutnya mencari nilai mean rata-rata nilai 

angket, dengan rumus sebagai berikut: 

Mean   =   ∑Fx    =   2468  =   61,70 

            n               40 

 

Langkah selanjutnya mencari standar deviasi 

nilai angket, dengan perhitungan yaitu: 

SD  =  
 

 
  √( )(   (  ) (   )    

   =  
 

  
  √(  )(      ) (    )    

   =  
 

  
  √                  

   =  
 

  
  √        

   =  
 

  
  x 156,13    

=   3,90 
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Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, 

tengah, dan bawah nilai angket, dengan memasukkan ke 

dalam rumus yaitu sebagai berikut: 

      Atas/Tinggi                                       

 M + 1.SD = 61,70 + 3,90 = 65,60 

     

 Tengah/Sedang  

     M – 1.SD = 61,70 – 3,90 = 57,80 

     

 Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini 

adalah data frekuensi nilai angket, yaitu: 

 

Tabel 4.10 

Data Frekuensi Nilai Angket 

Kelas XI MIPA 2 SMAN 09 Seluma 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 65,61 - ke atas Atas/Tinggi 15 37,5 % 

2 57,80 - 65,60 Tengah/Sedang 17 42,5 % 

3 57,79 - ke bawah Bawah/Rendah 8 20 % 

Jumlah 40 100% 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai angket motivasi belajar siswa Kelas XI 
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MIPA 2 SMAN 09 Seluma sebagai kelas kontrol 

termasuk dalam kategori tengah/sedang. Hal tersebut 

terlihat dari  tabel persentase di atas bahwa sebanyak 17 

sampel siswa (42,5 %) berada pada kategori 

tengah/sedang. 

E. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel terikat maupun variabel bebas yang 

diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara Uji 

Kolmogorov Smirnov dalam program SPSS 16. Apabila 

nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya. Hasil olah 

data dari angket motivasi belajar dikatakan normal atau 

tidaknya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



24 
 

 
 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Data 

 
One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a
 Mean 0E-7 

Std. Deviation . 62345042 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .054 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z .462 

Asymp. Sig. (2-tailed) .923 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

 
Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2022 

 
Berdasarkan tabel output SPSS 16 di atas, 

diketahui bahwa nilai signifikasi Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,923 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas  

kolmogorov smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa 

semua data yang digunakan dalam penelitian ini telah 

berdistribusi normal. 
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2. Uji Linieritas Regresi Sederhana 

Uji linieritas adalah salah satu uji asumsi klasik 

yang dilakukan untuk mengetahui sifat linier pada 

sebaran data. Kegunaan regresi dalam penelitian ini 

adalah untuk meramalkan atau memprediksi pengaruh 

dua variabel yang terdiri dari satu variabel terikat (Y) 

dan satu variabel bebas (X). Regresi sederhana dapat 

dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau 

hubungan sebab akibat (kausal) antara varibel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Persamaan regresi dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

Y = α + βX  

Keterangan :  

Y    =   Variabel terikat  

α =   Nilai konstanta harga Y jika X = 0  

β =   Koefisien regresi  

X =   Variabel bebas. 57  

  
Berikut ini hasil koefisien persamaan linieritas 

regresi sederhana, yaitu: 

                                                                 
57

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 128. 
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Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Uji Analisis Linieritas Regresi Sederhana  

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.578  .576   -4.203 .000 

X .348 .90 .249 3.845 .000 

      

a. Dependent Variable Y 

 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2022 

 

Y = α + βX  

Y = -2,578 + 0,348  

Persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 

diinterpresikan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta (α) bernilai negatif sebesar -2,578 

artinya menunjukkan bahwa jika variable X 

dianggap tidak ada atau sama dengan nol (0). 

b. Koefisien regresi (X) sebesar 0,348 menyatakan 

bahwa variabel X bertanda positif terhadap variable 

Y yang artinya metode STAD dinyatakan 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.  
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3. Hasil Uji T (Uji secara Parsial) 

Uji T digunakan untuk dapat mengetahui apakah 

variabel bebas berpengaruh secara parsial (individu) 

terhadap variabel terikat, dengan memperhatikan tingkat 

signifikan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikasi < 0,05 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. Hasil perhitungan uji T dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Uji T 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.578  .576   -4.203 .000 

X .348 .90 .249 3.845 .000 

      

a. Dependent Variable Y 

 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2022 

 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari 
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nilai signifikan setiap variabel. Dari hasil perhitungan 

data di atas, bahwa variabel X berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Y karena nilai thitung > ttabel 

atau 3,845 > 1,662 dan nilai signifikasi yang dihasilkan 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini berarti Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

penggunaan metode student team achievement

 division (STAD) terhadap motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI SMAN 

09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma. 

F. Pembahasan 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat 

mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam 

mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa 

untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan  siswa 
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mencapai hasil belajar yang lebih baik.58 Merujuk pemikiran 

Joyce, bahwa fungsi metode pembelajaran yaitu guru dapat 

membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. 

Metode pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. 59 

 

Metode pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam 

tim belajar beranggotakan 4 (empat) orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin, dan 

suku. Guru menyajikan suatu pelajaran kemudian siswa 

bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota 

tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh 

siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, 

                                                                 
58

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.143 
59

Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi 

PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 46. 
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dengan catatan pada saat kuis berlangsung mereka tidak 

boleh saling membantu. 60 

Gagasan utama di belakang STAD adalah memacu 

siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain 

untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Jika 

siswa menginginkan timnya memperoleh hadiah, mereka 

harus saling membantu teman sekelompoknya dalam 

memahami pelajaran. Mereka harus saling mendorong dan 

memotivasi teman sekelompoknya untuk melakukan yang 

terbaik, menunjukkan bahwa belajar itu sangat penting, 

berharga, dan menyenangkan. 61 

Kelebihan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) yaitu: 1) Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan saling 

membantu sesama siswa yang lain; 2) Siswa dapat 

menguasai pelajaran yang disampaikan; 3) Siswa saling 

ketergantungan positif dalam proses pembelajaran; 4) Setiap 

                                                                 
60

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 245. 
61

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …, h. 247. 
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siswa dapat saling mengisi satu sama lain;   5) Meningkatkan 

kecakapan individu dan kelompok; 6) Meningkatkan 

komitmen; 7) Menghilangkan prasangka buruk terhadap 

teman sebaya; 8) Tidak bersifat kompetitif, dan 9) Tidak 

memiliki rasa dendam. 62  

Berdasarkan uraian di atas bahwa fungsi dari 

penggunaaan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) salah satunya akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil pengamatan peneliti, bahwa proses 

pembelajaran metode Student Team Achievement Division  

(STAD) di kelas eksperimen berlangsung dengan suasana 

menyenangkan sehingga memotivasi siswa lebih maksimal 

dan aktif belajar dan menghindarkan siswa dari sikap malas, 

mengantuk dan merasa bosan pada pelajaran. Hasil belajar 

yang dicapai siswa juga menjadi maksimal sesuai dengan 

kelebihan yang dimiliki metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD), bahwa aktivitas yang 

                                                                 
62

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 249. 
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ditimbulkan dalam pembelajaran ini dapat meningkatkan 

daya ingat peserta didik, karena gerakan dapat mengikat daya 

ingat pada memori jangka panjang sehingga hasil belajar 

menjadi meningkat.63  

Hal tersebut di atas dibuktikan dengan hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa variabel X 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y 

karena nilai thitung > ttabel atau 3,845 > 1,662 dan nilai 

signifikasi yang dihasilkan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka 

hal ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh penggunaan metode student team 

achievement division (STAD) terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI 

SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma. 

Hal tersebut dikarenakan salah satu keunggulan dari 

metode pembelajaran Student Team Achievement Division  

(STAD) yaitu proses pembelajaran dengan metode ini dapat 

                                                                 
63

 Observasi pada tanggal 18 - 22 Juli 2022.  
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mendorong pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

(Kelas XI MIPA 1) yang menerapkan metode pembelajaran 

Student Team Achievement Division (STAD) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, nilai angket motivasi 

belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

(Kelas XI MIPA 2) yang tidak menerapkan metode 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan metode student team 

achievement division (STAD) terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI 

SMAN 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma. Hal tersebut terbukti dari variabel X berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Y karena nilai thitung > 

ttabel atau 3,845 > 1,662 dan nilai signifikasi yang dihasilkan 

0,000 lebih kecil dari 0,05 maka hal ini berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan metode student team achievement division 

(STAD) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 09 

Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras Seluma. 
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Hal tersebut di atas dikarenakan salah satu 

keunggulan dari metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) yaitu proses pembelajaran 

dengan metode ini dapat mendorong pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen (Kelas XI MIPA 1) yang 

menerapkan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, nilai angket motivasi belajarnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol (Kelas XI MIPA 2) yang 

tidak menerapkan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD). 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 09 Jambat Akar Kecamatan Semidang Alas Maras 

Seluma., maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 
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1. Guru hendaknya lebih berusaha menciptakan suasana 

pembelajaran bahasa Indonesia yang menyenangkan dan 

menarik sehingga siswa merasa nyaman dan aktif 

mengikuti pembelajaran serta lebih mengefektifkan 

berbagai metode pembelajaran yang lain yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Siswa hendaknya selalu dilibatkan secara aktif saat 

kegiatan belajar-mengajar agar siswa dapat fokus dan 

memperhatikan saat guru menerangkan pelajaran bahasa 

Indonesia. 

3. Hendaknya Kepala Sekolah menyadari bahwa 

keberhasilan kerja yang dicapai oleh guru membutuhkan 

dukungan sepenuhnya dari pihak sekolah dengan 

memberikan suasana yang kondusif bagi para guru untuk 

mengembangkan kualitas pembelajarannya. 
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